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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sudah semakin dirasakan sebagai suatiukeln pokok,
baik oleh sekumpulan individu, kelompok, maupuraoigasi untuk mencapai
tujuannya. Pengetahuan manajemen telah mengajdérkayak hal tentang
bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai dengatifefiek efisien. Namun,
dengan perkembangan lingkungan yang selalu bergiemragan cepat, dewasa
ini manajemen konvensional tidak lagi dirasakan eokopi untuk mencapai
tujuan secara optimal.

Kaitannya dengan efektif dan efisien dalam peneapaari tujuan
sebuah organisasi/lembaga maka diperlukan senmdal@ngelola sumber
daya yang tersedia, misalnya orang, barang, uakicamp ide, data, informasi,
infrastruktur dan sumber daya yang lain yang adaaliam kekuasaannya
untuk dimanfaatkan secara maksimal guna mencapgnwrganisasi secara
optimal?

Menurut Shrode dan Vaich sebagaimana dikutip olahadg Fattah
menyebutkan bahwa tujuan utama manajemen adalatiukiifitas dan
kepuasan. Produktifitas sebuah  organisasi/lembagacara luas

menitikberatkan pada pencapaian keberhasilan atagagelan dalam
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menghasilkan suatu produk tertentu secara kuahtizu kualitatif dengan
memanfaatkan sumber-sumber dengan bémzengan demikian penerapan
manajemen yang baik merupakan hal yang pentingrdat@ncapai tujuan
dari organisasi/lembaga.

Manajemen yang kita kenal sekarang ini adalah reame) barat yang
individualis dan kapitalis. Dalam masyarakat yamgjvidualistis, kepentingan
bersama dapat ditangguhkan demi kepentingan didiseHal ini disebabkan
karena mereka telah meninggalkan nilai-nilai rekgiyang berdasarkan
hubungan tanggung jawab antara manusia dengan fiydabaik mengenai
suruhan yang ma’ruf dan pencegahan yang mungkiamrataemata ditujukan
untuk memenuhi kebutuhann$a.

Dengan demikian, manajemen syari'ah merupakan dsesb baru
dalam perekonomian Indonesia, karena manajemeiiasyaianggap sesuai
dengan kepribadian dan karakteristik bangsa Indansghingga menuntut
kemampuan yang harus dimiliki oleh manajer maupuggata untuk
memahami betul aturan-aturan bekerja dalam agataa Islalam rangka
mencapai tujuan secara optimal serta dapat mekgapdan manajemen
syari’ah dengan baik di era globalisasi ini.

Disisi lain, permasalahan yang ada di lapangan makkan bahwa

kurangnya kerjasama dan koordinasi antara atasarbaaahan serta antar
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karyawar’ Hal itu menunjukkan bahwa kurangnya penerapan jewe
yang baik di KSU BMT Bina Mitra Mandiri sehinggepérlukan pengelolaan
(manajemen) yang baik agar tujuan yang telah giketa bersama berjalan
dengan baik serta akan berimplikasi pada kuali@ngkatan KSU BMT
Bina Mitra Mandiri yang maksimal sehingga dapat rhawa perubahan yang
signifikan. Dengan demikian, melihat permasalahangyada yaitu kurang
adanya komitmen, motivasi dan kesadaran dari masagjng personal yang
akan mengakibatkan penurunan pada usaha/bisnigk®da8BMT Bina Mitra
Mandiri.

Hal ini berbeda dalam pandangan ajaran Islam yaagansegala
sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tatilderatur. Proses-prosesnya
harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak bolehkdikan secara asal-asalan.
Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.

Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap cara
mendapatkannya yang transparan merupakan amal gb@nbyang dicintai
Allah SWT. Sebenarnya, manajemen dalam arti mengefgala sesuatu agar
dilakukan dengan baik, tepat dan tuntas merupalenydng disyariatkan
dalam ajaran Islarh.

Dari pemaparan diatas, tidak dapat disangsikan bagwa sumber
daya insani (SDI) mempunyai peranan yang sangaentekan hidup matinya

lembaga keuangan. Apabila SDI dalam lembaga kewabgamoral baik,
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disiplin, loyalitas dan produktif maka lembaga kegan dapat hidup
berkembang dengan baik. sebaliknya, apabila SDdifaerstatis, bermoral
rendah, senang korupsi, kolusi dan nepotisme akgratdmenghancurkan
lembaga keuangan terseBuOleh sebab itu, agar kualitas SDI semakin
meningkat maka diperlukan manajemen/pengelolaag park dengan tidak
menghilangkan  fungsi-fungsi manajemen diantarany#&lanning
(perencanaan)Organizing (pengorganisasian)Actuating (pelaksanaan),
Controlling (pengendalian) yang disingkat menjadi POAC.

Satu dasawarsa terakhir ini, bisnis dan keuanglam I®erkembang
sangat pesat. Secara substansi, seharusnya opalasisi bisnis ini didasari
pada prinsip Islam. Oleh karena sistem Islam sahgdieda dengan sistem
kapitalis, maka manajemen dalam mengatur bisngklingan kapitalis tidak
sekaligus bisa diadopsi dalam bisnis yang bernafattam. Meskipun sudah
berkembang institusi keuangan Islam yang begitiatcapamun tampaknya
belum ada upaya akademik untuk menentukan bagainmaaajemen
Syari’ah seharusnya. Sebagai alternatifnya, organisisnis keuangan Islam
umumnya menentukan bahwa skop bisnis mereka harg&mlan dengan
prinsip Islam (shariah compliance)baik dalam struktur kapital, operasi
organisasi, hingga bentuk produk yang dihasifkan.

Hal ini sesuai dengan manajemen syari’ah yang rfashkian bahwa

manajemen syari'ah adalah perilaku yang terkaigdemilai-nilai keimanan
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dan ketauhidan. Karena dengan adanya perilaku yankpit dengan
ketauhidan akan merasa bahwa dirinya selalu diaglaeki yang Maha tinggi
yaitu Allah SWT?

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertatilkk melakukan
penelitian dengan judul Praktek Penerapan Manajemen Sumber Daya
Insani (MSDI) Pada Lembaga Keuangan Syari'ah (StkaBus Pada KSU

BMT Bina Mitra Mandiri Kudus)”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimanakah sesungguhnya penerapan manajemeneisutaga

insani (MSDI) di KSU BMT Bina Mitra Mandiri Kudus?

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui penerapan manajemen sumber dsgai iyang
sesungguhnya di KSU BMT Bina Mitra Mandiri.
2. ManfaatPenelitian
a. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbergeéahuan,
rujukan serta acuan bagi semua pihak yang ingindalami ilmu
manajemen sumber daya insani (MSDI), khususnya pidgk KSU

BMT Bina Mitra Mandiri dalam penerapan MSDlInya .
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b. Manfaat Secara Praktis
Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk
pengembangan pengetahuan MSDI dan menjadi bahl@amias$i untuk

penelitian lebih lanjut.

D. Kajian Pustaka

Penulis menyadari bahwa secara substansial paneimi tidaklah
sama sekali baru. Dalam kajian pustaka ini, peraiign mendeskripsikan
berbagai karya yang ada relevansinya dengan js#tpsi “Praktek
Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani (MSDI) pandbaga Keuangan
Syari’ah di KSU BMT Bina Mitra Mandiri Kudus. Antadain:

Cintia Septiani, (2008) “Manajemen Sumber Daya Msau
Perpustakaan (Studi Kasus di Perpustakaan RSUP aWwati)i. bahwa
manajemen sumber daya manusia perpustakaan di FBtiRawati telah
dilakukan secara konsisten. Dalam mengelola sudidyga manusia yang ada,
perpustakaan telah menerapkan fungsi-fungsi mameajegraitu. perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Hajg/afungsi-fungsi
manajemen tersebut tidak berdasarkan pada teoriltea manajemen, tetapi
berdasarkan kebutuhan dan pengalaman pada perpastalkanajemen
sumber daya manusia Perpustakaan Fatmawati tigels ldari hambatan,
yaitu: perencanaan perkembangan yang terkadand tsmua dapat

terlaksana; keterbatasan sumber daya yang ada rdugpakaan; adanya



kendala yang terkadang dihadapi oleh pimpinan mtagaan di dalam
mengarahkan dan menggerakkan stafflya.

Tommy Andrias, (2012) “Pengaruh Manajemen Syaridrhadap
Kinerja Karyawan di Hotel Grasia Semarang”. bahweabel perilaku (X1)
yang nilai signifikasinya 0,003 yang berarti himisealternative (H1) yang
diajukan diterima, berarti variabel perilaku (X1grpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Varialsttuktur organisasi (X2)
yang nilai signifikasinya 0,061 yang berarti himasealternative (H2) yang di
ajukan ditolak, berarti variabel struktur organiga®) ditolak atau tidak dan
variabel sistem (X3) yang nilai signifikasinya sede 0,002 yang berarti
hipotesis alternative (H3) yang diajukan diterimiagrarti sistem (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kindtgryawan. Pengujian
secara simultan atau bersama-sama menghasilk&atisignifikasinya 0,000
yang berarti hipotesis alternatif (H4) yang diajukditerima, berarti secara
bersama-sama variabel perilaku, struktur organidasi sistem berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Larasati oktina, (2012) “ Praktik Penerapan ManaerBerbasis Islam
Pada Perusahaan (Studi Pada PT Toha Putra Semiardeg)erapan
manajemen berbasis Islam dalam PT Toha Putra nieppases rekrutmen,

seleksi, kontrak kerja, penilaian kinerja, pelatidan pengembangan serta
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kompensasi. Berdasarkan penelitian yang telah wikk, manajemen yang
Islami dapat diaplikasikan secara nyata dalam pelaga perusahaan.
Dimana semua aspek manajemen yang terkait disesua&ngan perintah
dan larangan Allah SW¥.

Sedangkan skripsi penulis yang berjudtPraktek Penerapan
Manajemen Sumber Daya Insani Pada Lembaga Keuasyani'ah (Studi
Kasus Pada KSU BMT Bina Mitra Mandiri Kudus)Apabila ditinjau dari
hasil penelitian terdahulu dengan penelitian imdapat perbedaan yaitu:
pertama, pokok pembahasan yang menjadi kajian yaitu marejesumber
daya insani (MSDI).Kedua, penelitian sekarang dilakukan di Lembaga
Keuangan Syari’ah yaitu di KSU BMT Bina Mitra MandKudus. Ketiga,
penelitian ini lebih mengarah pada fungsi manjelyatu POAC Planning,
Organizing, Actuating, Controling Namun, sistem POAC yang akan diteliti
sekarang ini ditinjau dari peraturan Islam karel@aghap lebih sesuai dengan

kepribadian dan karakteristik bangsa Indonesia.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini meak@an jenis
penelitian kualitatif diskriptif dengan menggunakpendekatan analitik
diskriptif, Penelitian kualitatif dengan metode kigstif adalah metode

penelitan yang menggambarkan suatu permasalahamgade
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menggambarkan keadaan obyek penelitian pada sakarasg,
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimdanya terhadap
kelompok manusia atau peristiwa-peristiwa yangtemjli masa sekarang.
Untuk keperluan pengumpulan data dipergunakan batkeerja
yang sistematik, terarah dan dapat dipertangguradjlan secara
kualitatif. Pertanggungjawaban secara kualitatititlak dilakukan dengan
menggunakan rumus-rumus atau simbol-simbol statdin juga tidak
menggunakan bilangan atau angka-angka sesuai katenstatistik.
Penelitian dengan analisis deskriptif adalah pgaeli non-hipotesis
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perltumeskan hipotesis.
Sementara itu penelitian deskriptif adalah suatutule penelitian
yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau mennipgakan
fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiaipunarekayasa
manusia. Metode penelitian kualitatif dilakukan esecintensif, peneliti
ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat reebati-hati apa yang
terjadi, melakukan analisis refleksi terhadap bgabadokumen yang

ditemukan di lapangan atau memuat laporan penmebgaara mendetdit.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat penelitian merupakan tempat yakgn
dilakukannya penelitian. Penelitian ini mengamiokdsi di KSU Bina

Mitra Mandiri, yang berlokasi di: JI. Suryo Kusum\m. 749 Rt 03/07
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Jepang Mejobo Kudus 59381. KSU Bina Mitra Mandcierupakan unit
simpan pinjam dengan sistem operasional syari'alg yaengotimalkan
dana simpinan anggota melalui pembiayaan dan se&tatengan prinsip
wadi'ah yad dhamanahsehingga mampu menghasilkan keuntungan
(ribhah) untuk diberikan kepada anggota. Dengan demikighl ki lazim
disebut Baitul Maal wa Tamwil (BMT).
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh ugmgs
dari subjek penelitian dengan menggunakan alatysemgn atau alat
pengambilan data langsung dari subjek sabagai sunfbemasi yang
dicari. Adapun yang dimaksud dengan sumber dataepriadalah
manajer dan karyawan di KSU BMT Bina Mitra Manddadus.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt j@ivak
lain, tidak langsung oleh peneliti dari subjek pe@nya. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi ataula@oran yang
telah tersedia® Adapun sebagai data penunjang mengambil buku-buku
yang berhubungan dengan penelitian ini serta mepglkan

dokumentasi dari KSU BMT Bina Mitra Mandiri Kudus.
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4. Fokus Penelitian
Kajian penelitian ini difokuskan pada manajemen lseimdaya
insani di KSU BMT Bina Mitra Mandiri Kudus. Melipuperencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian djangu dari sisi
syari’‘ahnya.
5. Tehnik Pengumpulan Data
Penilitian ini juga termasuk penelitian lapangaieldf research),
yakni penelitian yang langsung dilakukan atau pasgponden. Oleh
karenanya untuk memperoleh data dalam penelitiamrmenggunakan
beberapa metode penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi merupakan salah satu metode utama dalam
penelitian kualitatif. Secara umum observasi berpgngamatan,
penglihatart/ Dan dalam penelitian, metode observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sisteenhtidap gejala
yang tampak pada objek penelitian.
Dalam metode ini menggunakan observasi berperansert
(participant observation yakni peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yangndigan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatameliti ikut

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber datakid&irmerasakan

" Imam SuparyogoMetodologi Penelitian Kualitatjf Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001, him 167.



suka dukanya?® seperti halnya peneliti ikut serta dalam apel i
istighasah, peneliti ikut serta menajdiler dan peneliti juga ikut serta
jemput bola ke pasar-pasar.

b. Metode Wawancarar(terview)

Metode interview atau wawancara yaitu sebagai proseya
jawab lisan, dua orang atau lebih berhadap-hadsgeara fisik, yang
satu dapat melihat muka yang lain dan mendengakaranya dengan
telinganya sendifi? Dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara semiterstruktur, dalam menggunakan metoidebisa
menggunakan panduan wawancara yang telah disedijpdédoman
wawancara sebelumnya dan kadangkala tidak menggnrzédoman
wawancara akan tetapi wawancara secara tefBuldetode ini
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan rdémepdaan
umum di KSU BMT Bina Mitra Mandiri Kudus.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi ialah metode pengumpulan data yangk tida
langsung menggunakan metode dokumentasi, yaitu ehidiky benda-
benda tertulis seperti dukumen, brosur dan sebggaiMetode ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlahyakan,

struktur organisasi, letak geografis dan sebagainya

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatiualitatif dan
R&D), Bandung, ALFABETA, 2013, him 204.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dargungkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian daggat sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis keparti yang disaran
oleh daté!

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ladaanalisis
deskriptif dengan menggunakan cara berpikir induktnalisis deskriptif
merupakan analisis data yang diwujudkan dalam ketdporan dan
uraian nonstatistik. Cara berfikir induktif adaledwa menarik kesimpulan
yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus konkeinudian ditarik

kegeneralisasi yang bersifat umém.

F. Sistematika Penulisan

BABI|: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, peramuasasalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjaupnstaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisarpskr

BAB Il : MANAJEMEN SUMBER DAYA INSANI PADA LEMBAGA
KEUANGAN SYARI'AH
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang nlasj@an tentang

manajemen, manajemen syari’ah, manajemen sumbaridsgni,

L Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjfilm 103.
22 sutrisno HadiMetodologi Researchilid 1, him 42.



fungsi-fungsi manajemen syari'ah (POAC) serta legaba

keuangan syari’ah.

BAB Il : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan gambaran umum obseklitian
pada KSU BMT Bina Mitra Mandiri Kudus yang melipusiejarah

dan letak geografis, visi dan misi, tujuan sentakstir organisasi.

BAB IV : PENERAPAN MANAJEMEN SUMBER DAYA [INSANI

BAB V :

PADA KSU BMT BINA MITRA MANDIRI KUDUS

Dalam bab ini berisi tentang deskripsi hasil pdiai meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan daas\ddri pada
SDInya serta analisis terhadap penerapan manajsameper daya
insani yang berdasarkan POAC pada lembaga keuaygaiah
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analserta saran-
saran atas permasalahan yang ada untuk penebf@mgnya dan

penutup.



